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HUBUNGAN ANTARA NYERI LUTUT  OSTEOARTHRITIS 




Latar belakang : Orang yang memasuki masa lanjut usisa akana mengalami  
berbagai keluhan tentang kesehatan. Salah satu yang sering dialami  lanjut usia 
adalah nyeri lutut osteoarthritis. nyeri lutut osteoarthritis yang dirasakan oleh 
lanjut usia dapat mempengaruhi kemampuan melakukan aktivitas fisik sehari-hari. 
Berdasarkan  studi pendahuluan di posyandu Nedyo Waras dan Ngudi Waras 
Jebres, sebagian besar anggota posyandu  lanjut usia mengalami nyeri lutut 
osteoarthritis. 
Tujuan penelitian :  Mengetahui hubungan antara nyeri lutut osteoarthritis 
dengan aktivitas fisik lanjut usia  
Metode penelitian :   Menggunakan observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Sampel penelitian adalah anggota posyandu lanjut usia Nedyo 
Waras dan Ngudi Waras Jebres sebanyak 64 orang dengan teknik sampling 
menggunakan purposive Sampling. Data penelitian diperoleh dari penilaian Visual 
Analogue Scale (VAS) dan aktifitas fisik menggunakan kuesioner GPPAQ 
(General Practice Physical Activity Questionnaire). Analisis data menggunakan 
uji Chi Square dengan signifikansi 5%.  
Hasil penelitan: Sebanyak 23 subjek mengalami nyeri lutut osteoarthritis 
kategori ringan (35,9%) dan 41 mengalami nyeri lutut osteoarthritis kategori 
sedang (64.1%). Sebanyak 11 subjek dengan aktivitas fisik kategori aktif (17.2%), 
22 subjek dengan aktivitas fisik kategori cukup aktif (34.4%) dan 31 subjek 
dengan aktivitas fisik kategori kurang aktif (48.4%) . Hasil analis uji Chi Square 
diperoleh  nilai p=0,001 (< 0,05) sehingga keputusan yang diambil adalah Ha 
diterima. Ha diterima  artinya ada hubungan antara  nyeri  osteoarthritis lutut 
dengan aktivitas fisik lanjut usia di posyandu lanjut usia Nedyo Waras dan Ngudi 
Waras Sukoharjo  pada penelitian bulan Agustus 2016.  
 




Background: The one who was entering elderly period would complaint about 
health. One of complaint was their  pain of knee osteoarthritis. Pain of  knee 
osteoarthritis by elderly can effect to capacity to physical activity daily. Based on 
pre study in posyandu nedyo waras  and ngudi waras of jebres, majority of 
members of posyandu elderly undergo pain of the  knee osteoarthritis. 
Objective : To know relationship between pain of  knee osteoarthritis with 
physical activity elderly 
method: The study was using observational analytic with cross sectional 
approach. The sample was member of posyandu elderly nedyo waras and ngudi 
waras  of jebres as many as 64 elderly’s and taking  samplle  use purposive 
sampling . data study from visual analogue scale ( vase ) questionare  and 
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physical activity GPPAQ (questionnaires general practice physical activity 
questionnaire). Analysis data using test chi square with significance 5 %. 
Result :  Analysts of  chi square test obtained value p = 0,001 (p<0,05) so that 
decision Ha was  accepted. Ha was accepted mean there was relationship 
between pain osteoarthritis of knees with  physical activity elderly the posyandu 
elderly Nedyo Waras and Ngudi Waras in August 2016  
 




Tahun 2014 mencatat jumlah lansia di Indonesia berjumlah 18.781 juta 
jiwa dan pada tahun 2025 jumlahnya akan mencapai 36 juta jiwa (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2014).Osteoartritis  (OA)  adalah penyakit  
rematik  yang  paling  sering mengenai  lansia  akibat  gangguan metabolisme  
yang  diikuti  oleh  beberapa perubahan  pada  sistem  muskuloskeletal pada  
lansia.  Akibat dari osteoarthritis dapat mempengaruhi lansia dalam melakukan 
aktivitas kehidupan sehari-hari. Aktivitas sehari – hari yang dimaksud adalah 
seperti makan, minum, berjalan, tidur, mandi, berpakaian, BAK, dan BAB.  
Osteoartritis  (OA)  adalah penyakit  rematik  yang  paling  sering 
mengenai  lansia  akibat  gangguan metabolisme  yang  diikuti  oleh  beberapa 
perubahan  pada  sistem  muskuloskeletal pada  lansia.  Osteoathritis  merupakan 
suatu patologi yang dimulai dari kartilago hialin sendi lutut, dimana terjadi 
pembentukan osteofit  pada  tulang  rawan  sendi  dan  jaringan subchondral  yang  
menyebabkan  penurunan elastisitas  dari  sendi.  Selain  permukaan  sendi (tulang  
rawan  sendi)  osteoathritis  juga mengenai  daerah-daerah  sekitar  sendi  dan 
tulang  subchondral,  capsul  sendi  yang  membungkus  sendi  dan  otot-otot  
yang  melekat berdekatan dengan sendi. Akibat dari semua itu akan  menimbulkan  
keluhan  berupa  adanya nyeri  pada  lutut  terutama  pada  bagian medial lutut, 
kekakuan atau keterbatasan gerak dalam pola  capsular  pattern  sendi  lutut,  
gangguan stabilitas  sendi  dan  menurunnya  fungsi  lutut yaitu  sebagai penerima 
beban  tubuh dan  juga fungsionalnya dalam berjalan.  Akibat dari itu maka 
osteoarthritis dapat mempengaruhi lansia dalam melakukan aktivitas kehidupan 
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sehari-hari. Aktivitas sehari – hari yang dimaksud adalah seperti makan, minum, 
berjalan, tidur, mandi, berpakaian, BAK, dan BAB.  
Menurut survey pendahuluan yang dilakukan di posyandu lansia Nedyo 
waras dan Ngudi waras Kelurahan Jebres pada bulan agustus, penderita 
osteoarthritis yang paling banyak terdapat pada rentang usia 60-72 tahun. Pada 
penderita osteoarthritis ini banyak pada masuk grade 1  sebanyak 33 orang dan 
grade 2 sebanyak 31 orang. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui 
Hubungan nyeri lutut osteoarthritis dengan aktivitas fisik pada lansia 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Populasi penelitian ini lansia yang terdapat diposyandu lansia di Jebres 
dengan total 2 posyandu dengan jumlah populasi 80 orang. Jumlah sample 
sebanyak 64 orang. Teknik pengambilan  sample yaitu purposive Sampling. 
Pengambilan sampel secara purposive sampling. Pengukuran aktifitas fisik 
menggunakan kuesioner GPPAQ (General Practice Physical Activity 
Questionnaire).(Ahmad et al, 2010) Analisis Bivariatemenguji korelasi 
menggunakan uji Chi Square. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik menurut usia 
Usia (tahun) Jumlah % 
60-64 tahun 23 35.9 
65-69 tahun 32 50.0 
70-74 tahun 9 14.1 
Total 64 100.0 
 
Tabel 1  menunjukan subjek banyak berusia antara  65-69 tahun tahun 
sebesar 59%.  
 
Tabel 2. Karakteristik menurut jenis kelamin 
Jenis kelamin Jumlah % 
Laki-laki 13 20.3 
Perempuan 51 79.7 
Total 64 100.0 
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Tabel 2 menunjukan subjek banyak berjenis kelamin perempuan sebesar 
79.7%. 
 
Tabel  3. Karakteristik subjek menurut Indeks Massa Tubuh 
Indeks Masa Tubuh Jumlah % 
Kurus 8 12.5 
Normal  40 62.5 
Gemuk 16 25.0 
Total 64 100.0 
 
Tabel 3  menunjukan subjek banyak yang  mempunyai Indeks Masa 
Tubuh dalam kategori normal  sebear 62.5% 
 
Tabel 4. Karakteristik  menurut nyeri lutut osteoarthritis 
Nyeri lutut osteoarthritis Jumlah % 
Ringan 23 35.9 
Sedang 41 64.1 
Berat  0 0 
Total 64 100.0 
 
Tabel 4  menunjukan subjek banyak yang mengalami nyeri lutut 
osteoarthritis dalam kategori  sedang sebesar 64.1%. tidak terdapat subjek dengan 
nyerilutut osteoarthritis dalam kategori  berat. 
 
Tabel 4. Karakteristik menurut aktivitas fisik 
Aktivitas fisik Jumlah % 
Aktif 11 17.2 
Cukup aktif 22 34.4 
Kurang aktif 31 48.4 




Tabel .5  menunjukan subjek dalam melakukan aktifitas fiski banyak 
dalam kategori kurang aktif  sebesar 48.4%. 
 
Tabel 6.  Hubungan antara  nyeri  lutut osteoarthritis dengan aktivitas fisik lanjut usia di 





Aktivitas fisik Total 
2 p Aktif Cukup aktif Kurang aktif 
N % n %   N % 






Sedang 4 9,8 10 24,4 27 65,9 41 100 
Berat  0 0 0 0 0 0 0  
Total  11 17,2 22 34,4 31 48,4 64  
 
Berdasarkan tabel 6.diketahui subjek yang mengalami nyeri lutut 
osteoarthritis kategori ringan  banyak melakukan aktvitas fisik kategori cukup 
aktif (52,2%), sedangkan subjek yang mengalami nyeri lutut osteoarthritis 
kategori sedang  banyak melakukan aktvitas fisik kategori kurang  aktif (65,9%). 
Data tersebut menunjukkan semakin ringan intensitas nyeri lutut osteoarthritis 
semakin aktif dalam melakukan akfitivitas fisik, dan semakin tinggi intensitas 
intensitas nyeri lutut osteoarthritis subjek semakin kurang aktif dalam melakukan 
akfitivitas fisik. 
Hasil uji statitistik Chi Square diperoleh  nilai p=0,001 (< 0,05) sehingga 
keputusan yang diambil adalah Ha diterima. Ha diterima  artinya ada hubungan 
antara  nyeri  lutut osteoarthritis dengan aktivitas fisik lanjut usia di posyandu 
lansia Nedyo Waras dan Ngudi Waras Kecamatan Jebres  pada penelitian bulan 
November 2016.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian mengambil 
kesimpulan ada hubungan antara nyeri lutut osteoarthritis dengan aktivitas fisik 
lansia di posyandu lansia Nedyo Waras dan Ngudi Waras, Kecamatan Jebres 
Bulan November 2016. 
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Diharapkan dengan hasil penelitian ini, tenaga kesehatan fisioterapi dapat 
lebih aktif memberikan pendidikan kesehatan kepada lansia khususnya dan 
masyarakat pada umumnya mengenai nyeri lutut osteoarthritis  dan dampaknya 
pada kemampuan beraktivitas fisik. 
Hasil penelitian ini dapat menjadi acauan bagi peneliti  berikutnya. 
Diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian menggunakan  kelompok 
kontrol, pendekatan penelitian  secara longitudinal sehingga diharapkan diperoleh 
hasil penelitian yang lebih mendalam dan variatif. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai  nyeri lutut 
osteoarthritis  pada lansia, sehingga diharapkan mahasiswa dapat  memberikan 
informasi berupa penyuluhan mengenai nyeri lutut osteoarthritis  pada lansia 
berkaitan dengan upaya  perawatn nyeri lutut osteoarthritis  . 
Bagi responden yang usia lanjut, Lanjut usia tetap menjaga pola makan 
yang tidak mempengaruhi peningkatan kejadian nyeri lutut osteoarthritis dan  
dianjurkan untuk mengurangi aktivitas yang menggunakan pembebanan sendi 
lutut yang berlebihan. Perlu diadakan komunikasi, informasi dan edukasi terhadap 
lanjtu usia serta masyarakat pada umurmnya tentang penyakit osteoartritis lutut 
sehingga dapat dipahami dan mampu diterapkan agar dapat meningkatkan kualitas 
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